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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Sesuai uraian dalam pembahasan maka dapat penulis simpulkan:

I. Bahwa proses penyelesaian perkara tindak pidana ringan menurut
ketentuan kitab undang-undang hukum acara pidana (KUHAP) adalah
menggunakan acara cepat, demikian juga dalam prakteknya
Pengadilan Negeri Selong dalam menyelesaikan perkara tindak pidana
ringan tetap mengacu pada ketentuan KUHAP.,

2. Untuk menentukan apakah suatu tindak pidana diperiksa dengan acara
ringan undang-undang memberikan patokan dari segi ancaman
pidananya, dan hakim dalam menjatuhkan hukuman terhadap pelaku
tindak pidana ringan berpedoman pada KUHP kecuali hal tersebut
tidak diatur didalam KUHP hakim dapat menggunakan peraturan
perundang-undangan yang lain (khusus).

3. Yang termasuk dalam pengkategorian tindak pidana ringan adalah
meliputi tindak pidana antara lain
a) Tindak pidana penggergahan
b) Tindak pidana penganiyayaan ringan
¢) Tindak pidana pencurian ringan
d) Tindak pidana perjudian ringan, dan

e) Tindak pidana minuman keras (MIRAS)



